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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat dan kompleks, setiap 

perusahaan dituntut untuk memiliki sistem pengukuran kinerja yang efektif dan 

terukur guna mencapai tujuan strategisnya. Salah satu instrumen yang paling 

banyak digunakan oleh berbagai perusahaan adalah Key Performance Indicator 

(KPI). KPI adalah indikator kuantitatif yang dirancang untuk mengukur seberapa 

efektif individu, tim, atau organisasi mencapai tujuan strategis yang telah 

ditetapkan, KPI bukan hanya menjadi alat monitoring, tetapi juga berfungsi untuk 

mengarahkan fokus organisasi terhadap hasil yang paling krusial  

Penerapan KPI yang efektif harus memenuhi prinsip SMART (Specific, 

Measurable, Achievable, Relevant, Time-bound). Prinsip ini memastikan bahwa 

setiap indikator yang dibuat benar-benar dapat mencerminkan kinerja secara 

objektif dan akurat. Selain itu, KPI yang tepat dapat meningkatkan akuntabilitas, 

memotivasi karyawan, serta membantu manajemen dalam mengambil keputusan 

berbasis data. Tidak hanya untuk mengukur hasil kerja, KPI juga berfungsi untuk 

menyelaraskan aktivitas harian dengan visi dan misi jangka panjang organisasi. 

Tanpa KPI yang jelas, organisasi berisiko kehilangan arah dan kesulitan dalam 

mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan. Sistem pengukuran kinerja 

yang baik akan membantu organisasi dalam mengelola kinerja tidak hanya dari sisi 

keuangan, tetapi juga dari perspektif pelanggan, proses bisnis internal, dan 

pembelajaran serta pertumbuhan. Sistem pengukuran kinerja dengan KPI juga 

diterapkan di PT ASDP Indonesia Ferry (Persero). 

PT ASDP Indonesia Ferry (Persero) adalah salah satu Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang bergerak di bidang jasa transportasi penyeberangan dan 

pelabuhan di Indonesia. Berdiri sejak tahun 1973, PT ASDP Indonesia Ferry 

(Persero) memiliki peran strategis dalam mendukung konektivitas antarwilayah di 

Indonesia, terutama bagi wilayah kepulauan yang membutuhkan moda transportasi 

laut yang andal. PT ASDP Indonesia Ferry (Persero) mengoperasikan lebih dari 30 

pelabuhan dan 160 kapal penyeberangan, menjadikannya pemain utama dalam 
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transportasi laut domestik. Seiring meningkatnya tuntutan pelayanan publik dan 

perkembangan industri transportasi, PT ASDP Indonesia Ferry (Persero) terus 

melakukan pembenahan internal, termasuk dalam aspek pengelolaan kinerja. 

Perusahaan ini menekankan pentingnya penerapan sistem manajemen yang 

terintegrasi dengan pengukuran kinerja berbasis Key Performance Indicators (KPI) 

untuk mendorong pencapaian tujuan strategis. Penerapan KPI juga dianggap 

sebagai elemen kunci dalam memperkuat transparansi dan akuntabilitas, dua 

prinsip utama dalam Good Corporate Governance (GCG). 

Dalam Penyusunan KPI, PT ASDP Indonesia Ferry (Persero) menerapkan 

sistem Kolegial. KPI Kolegial merupakan indikator kinerja yang ditetapkan pada 

tingkat kelompok atau tim, bukan secara individu. Pendekatan ini menekankan 

pencapaian target melalui kesepakatan kolektif dan kerjasama antar anggota tim. 

Penggunaan sistem kolegial dalam penyusunan KPI menempatkan seluruh 

pemangku kepentingan internal, mulai dari tingkat manajerial hingga pelaksana. 

Hal ini bertujuan untuk merumuskan indikator yang relevan, terukur, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Dengan melibatkan berbagai pihak, proses penyusunan 

KPI menjadi lebih inklusif, mampu mencerminkan kebutuhan riil di lapangan, serta 

meningkatkan rasa kepemilikan terhadap target kinerja yang telah ditetapkan. 

Dalam konteks BUMN, KPI tidak hanya berperan dalam pengukuran kinerja, tetapi 

juga sebagai bentuk akuntabilitas publik. Kementerian BUMN mewajibkan setiap 

perusahaan milik negara menyusun KPI sebagai bagian dari kontrak manajemen 

dan evaluasi tahunan Direksi dan Dewan Komisaris. Hal ini menunjukkan bahwa 

KPI memiliki kedudukan strategis dalam mendukung tata kelola perusahaan yang 

transparan, akuntabel, dan berorientasi pada hasil.  

Untuk memastikan implementasi KPI yang efektif, PT ASDP Indonesia 

Ferry (Persero) mengandalkan peranan vital Divisi Sistem Manajemen Perusahaan. 

Divisi ini bertanggung jawab untuk memastikan seluruh proses dan prosedur 

manajemen di lingkungan PT ASDP Indonesia Ferry (Persero) berjalan sesuai 

dengan standar tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance). 

Salah satu tugas utama Divisi Sistem Manajemen Perusahaan adalah merancang, 

menerapkan, serta mengevaluasi KPI di tingkat organisasi untuk memastikan 

efektivitas dan efisiensi operasional perusahaan. Selain itu, divisi ini juga berperan 
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dalam memberikan pelatihan serta sosialisasi terkait indikator kinerja kepada 

seluruh unit kerja, sehingga pemahaman mengenai tujuan strategis dapat 

tersampaikan dengan baik di seluruh jenjang organisasi. Komunikasi yang efektif 

dalam penyusunan KPI menjadi faktor penting dalam membentuk budaya kinerja 

yang sehat di lingkungan perusahaan. 

Dalam upaya meningkatkan efektivitas manajemen kinerja, PT ASDP 

Indonesia Ferry (Persero) menerapkan Key Performance Indicators (KPI) sebagai 

alat ukur utama untuk menilai pencapaian target di setiap unit kerja. KPI ini tidak 

hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai panduan dalam 

perencanaan strategi dan pengambilan keputusan organisasi. Evaluasi ini 

berimplikasi langsung pada sistem insentif dan promosi karyawan, yang membuat 

KPI memiliki dampak motivasional yang tinggi jika dirancang dengan tepat. 

Indikator kinerja yang jelas dan adil dapat mendorong produktivitas individu 

sekaligus meningkatkan loyalitas terhadap organisasi. 

Penyusunan KPI di PT ASDP Indonesia Ferry (Persero) mengikuti prinsip 

SMART (Specific, Measurable, Achievable, Relevant, Time-bound), sebagaimana 

disarankan dalam praktik manajemen modern. Setiap divisi di PT ASDP Indonesia 

Ferry (Persero), termasuk Divisi Sistem Manajemen Perusahaan, diwajibkan untuk 

memiliki KPI yang sesuai dengan tujuan strategis perusahaan yang disusun oleh 

divisi Sistem Manajemen Perusahaan. Proses penyusunan dimulai dari penetapan 

indikator kunci yang relevan dengan tugas dan fungsi divisi, dilanjutkan dengan 

penentuan target kuantitatif yang harus dicapai dalam periode tertentu. Setiap target 

kemudian dikalibrasi dengan mempertimbangkan tantangan operasional, sumber 

daya yang tersedia, dan benchmark dari industri serupa. Dalam konteks ini, 

benchmarking menjadi teknik yang digunakan untuk memastikan bahwa indikator 

yang ditetapkan berada pada level yang kompetitif dan realistis. 

Keberhasilan implementasi KPI di perusahaan jasa seperti PT ASDP 

Indonesia Ferry (Persero) bergantung pada keterlibatan aktif seluruh lini organisasi 

serta adanya sistem monitoring yang transparan dan berbasis data. Selain itu, faktor 

kepemimpinan juga memiliki peran signifikan. Pemimpin yang mampu 

memberikan arahan strategis serta menginternalisasi nilai-nilai kinerja dalam 

timnya akan meningkatkan keberhasilan penerapan KPI secara menyeluruh. 
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Dengan sistem ini, PT ASDP Indonesia Ferry (Persero) mampu mengidentifikasi 

area yang membutuhkan perbaikan, mempertahankan keunggulan kompetitif, dan 

memastikan bahwa semua proses berjalan sejalan dengan tujuan strategis 

perusahaan. 

Pemilihan judul Prosedur Penyusunan Key Performance Indicator (KPI) 

Kolegial Divisi Sistem Manajemen Perusahaan PT ASDP Indonesia Ferry (Persero) 

dalam Tugas Akhir ini didasarkan pada urgensi pengembangan sistem pengukuran 

kinerja yang akurat dan relevan dalam lingkungan BUMN yang dinamis. KPI 

merupakan instrumen penting dalam menjembatani antara strategi jangka panjang 

dan operasional harian perusahaan. Bagi PT ASDP Indonesia Ferry (Persero), 

penerapan KPI bukan hanya sekadar kewajiban manajerial, tetapi merupakan 

fondasi utama untuk membangun organisasi yang adaptif, transparan, dan 

berorientasi pada hasil dalam menghadapi dinamika industri transportasi yang 

semakin kompetitif. Penyusunan KPI yang berbasis prinsip kolegialitas, diharapkan 

tercipta budaya kerja yang partisipatif dan berorientasi pada hasil. Dengan fokus 

pada proses penyusunan KPI di PT ASDP Indonesia Ferry (Persero), penulisan ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam pemahaman teknis dan 

strategis mengenai bagaimana KPI dapat dijadikan alat penggerak utama dalam 

pencapaian tujuan organisasi. Selain itu, kajian ini penting untuk memperkaya 

literatur akademik sekaligus memberikan rekomendasi praktis yang aplikatif dalam 

pengelolaan kinerja korporat di sektor transportasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, tugas akhir ini 

akan membahas masalah berikut:  

a. Prosedur penyusunan Key Performance Indicator (KPI) Kolegial di 

Divisi Sistem Manajemen Perusahaan PT ASDP Indonesia Ferry 

(Persero);  

b. Faktor-faktor yang menjadi pertimbangan saat menetapkan KPI 

Kolegial;  

c. Mekanisme penilaian terhadap KPI Kolegial; 

d.  Tindak lanjut hasil penilaian terhadap KPI Kolegial. 
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1.3 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penulisan ini 

bertujuan untuk:  

a. Menjelaskan tentang prosedur penyusunan Key Performance Indicator 

(KPI) Kolegial di Divisi Sistem Manajemen Perusahaan PT ASDP 

Indonesia Ferry (Persero);  

b. Mengidentifikasi faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan saat 

menetapkan KPI Kolegial;  

c. Menjelaskan mekanisme penilaian terdahap KPI Kolegial di Divisi 

Sistem Manajemen Perusahaan PT ASDP Indonesia Ferry (Persero);  

d. Menjelaskan tindak lanjut atas hasil penilaian KPI Kolegial di Divisi 

Sistem Manajemen Perusahaan PT ASDP Indonesia Ferry (Persero);  

1.4 Manfaat Penulisan 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Untuk penulis, tugas akhir ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

tentang bagaimana menerapkan sistem Key Performance Indicator (KPI) 

Kolegial di lingkungan perusahaan BUMN, meningkatkan kemampuan 

analitis untuk mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi penetapan 

KPI di perusahaan, dan mendapatkan pengalaman praktis dalam menilai 

mekanisme evaluasi kinerja PT ASDP Indonesia Ferry (Persero). 

b. Untuk perusahaan, tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan saran 

untuk penyempurnaan proses pembuatan KPI Kolegial di Divisi Sistem 

Manajemen Perusahaan, mengoptimalkan penerapan KPI Kolegial sebagai 

alat yang efektif untuk mengukur kinerja, dan meningkatkan efektivitas 

mekanisme evaluasi dan tindak lanjut KPI Kolegial untuk mencapai tujuan 

strategis perusahaan.  

c. Untuk pengembangan ilmu pengetahuan, tugas akhir ini diharapkan dapat 

memperkaya literatur tentang implementasi KPI Kolegial di perusahaan 

BUMN Indonesia, memberikan referensi laporan yang relevan tentang 

implementasi KPI Kolegial di perusahaan BUMN. 
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1.5 Metode Pengumpulan Data 

Penulis menggunakan tiga metode pengumpulan data untuk memperoleh 

informasi yang komprehensif, yaitu: 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan metode kualitatif yang digunakan untuk 

menggali informasi langsung dari individu yang terlibat dalam suatu 

kegiatan. Menurut Armstrong dan Taylor (2023:35), wawancara 

memungkinkan adanya eksplorasi mendalam terhadap pandangan, 

pengalaman, dan persepsi seseorang mengenai suatu proses kerja, termasuk 

dalam perencanaan dan implementasi strategi sumber daya manusia. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Fahim dan Nasir (2022:23), yang menekankan 

bahwa wawancara memungkinkan peneliti mengeksplorasi dimensi 

subjektif yang tidak dapat ditangkap melalui data kuantitatif saja. Dalam 

penelitian ini, wawancara dilakukan dengan manajer dan staf Divisi Sistem 

Manajemen Perusahaan untuk memahami proses pembuatan KPI Kolegial 

dan evaluasinya. 

Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis melakukan wawancara 

dengan manajer divisi dan staf yang terlibat langsung dalam pengelolaan 

KPI Kolegial. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang proses membuat KPI Kolegial, 

elemen yang perlu dipertimbangkan saat menetapkannya, dan sistem 

evaluasi perusahaan. 

b. Dokumentasi 

Metode dokumentasi melibatkan pengumpulan dan analisis 

dokumen tertulis yang berkaitan dengan topik penelitian. Dalam 

Manajemen Sumber Daya Manusia, dokumentasi digunakan untuk 

menelusuri kebijakan, prosedur, dan catatan kinerja yang mencerminkan 

proses manajerial dan administratif organisasi (Noe dkk., 2021:75). Hal ini 

sejalan dengan pandangan Fahim dan Nasir (2022:78), yang menekankan 

bahwa wawancara memungkinkan peneliti mengeksplorasi dimensi 

subjektif yang tidak dapat ditangkap melalui data kuantitatif saja. Dalam 

studi ini, dokumen yang dianalisis mencakup Aspirasi Pemegang Saham 
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(APS), Rancangan Jangka Panjang Perusahaan (RJPP), Rencana Kerja dan 

Anggaran Perusahaan (RKAP), yang mendukung pemahaman terhadap 

praktik KPI di PT ASDP Indonesia Ferry (Persero). 

Penulis mengumpulkan dan menganalisis dokumen perusahaan 

yang berkaitan dengan KPI. Dokumen yang dikaji termasuk APS, RJPP, 

RKAP. Tujuan dari pengumpulan dokumen ini adalah untuk meningkatkan 

data yang diperoleh dari wawancara dan observasi serta untuk memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang sistem KPI di PT ASDP 

Indonesia Ferry (Persero). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penyusunan Key Performance Indicator (KPI) Kolegial di Divisi Sistem 

Manajemen Perusahaan PT ASDP Indonesia Ferry (Persero) telah dilakukan sesuai 

prosedur dan berjalan lancar, serta berhasil dilaksanakan secara terstruktur dan 

partisipatif. Penyusunan dilakukan dengan melibatkan berbagai pihak internal, baik 

dari level manajerial hingga pelaksana, sehingga indikator kinerja yang dirumuskan 

tidak hanya selaras dengan strategi perusahaan, tetapi juga relevan dengan kondisi 

dan kebutuhan di lapangan. Pendekatan kolegial yang diterapkan mendorong 

terciptanya rasa kepemilikan dan tanggung jawab bersama terhadap target kinerja 

yang telah ditetapkan. 
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Faktor yang menjadi pertimbangan penting dalam penetapan KPI, di 

antaranya keterkaitan indikator dengan tujuan strategis perusahaan, kemudahan 

pengukuran, relevansi terhadap tugas masing-masing unit, fleksibilitas terhadap 

perubahan lingkungan, serta ketersediaan data yang valid. Selain itu, penetapan 

indikator juga mempertimbangkan pencapaian historis dan indikator wajib dari 

Aspirasi Pemegang Saham (APS) BUMN, guna memastikan bahwa KPI yang 

ditetapkan tetap akuntabel dan sesuai dengan arah kebijakan korporat. 

Pertimbangan ini dilakukan agar KPI yang ditetapkan tidak hanya dapat diterapkan 

secara realistis, tetapi juga mampu mendorong peningkatan kualitas kinerja secara 

berkelanjutan. 

Mekanisme penilaian KPI dilakukan secara berkala setiap triwulan dan 

dilaksanakan secara kolegial dengan mengedepankan objektivitas dan transparansi. 

Penilaian ini menggunakan metode pengukuran berbasis skor numerik yang dapat 

dievaluasi secara kuantitatif. Di antara metode-metode yang digunakan, metode 

take last known merupakan yang paling banyak diterapkan. Metode ini dinilai 

efektif karena memberikan penilaian berdasarkan capaian terakhir yang diketahui 

secara konkret dan terverifikasi, sehingga hasil evaluasi lebih akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Hasil penilaian tersebut kemudian ditindaklanjuti melalui 

forum evaluatif dan perumusan strategi perbaikan, baik dalam bentuk pelatihan, 

penyesuaian target, maupun perubahan prosedur kerja. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa mekanisme evaluasi KPI kolegial di PT ASDP Indonesia Ferry 

(Persero) telah berjalan dengan pendekatan yang adaptif, kolaboratif, dan 

berorientasi pada peningkatan kinerja organisasi secara menyeluruh. 

Evaluasi hasil KPI di PT ASDP Indonesia Ferry (Persero) dilakukan secara 

menyeluruh dan menjadi dasar untuk perbaikan strategi kerja divisi. Melalui 

analisis kinerja dan identifikasi penyebab ketidaktercapaian, perusahaan 

menyesuaikan target dan metode kerja agar lebih realistis dan adaptif. Hasil 

evaluasi KPI tidak hanya memperkuat akuntabilitas, tetapi juga mendorong budaya 

kerja yang berorientasi pada peningkatan kinerja berkelanjutan. 
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5.2 Saran 

PT ASDP Indonesia Ferry (Persero) dapat mengoptimalkan proses penilaian 

KPI melalui pengembangan atau adopsi sistem informasi manajemen kinerja 

berbasis digital. Sistem ini akan membantu dalam pelacakan progres pencapaian 

indikator secara real-time, meminimalkan kesalahan administratif, serta 

memperkuat transparansi dan akuntabilitas data kinerja di seluruh unit kerja. Selain 

itu, sistem digital memungkinkan integrasi data dari berbagai divisi dan 

memberikan laporan kinerja yang lebih cepat, akurat, dan dapat digunakan sebagai 

dasar dalam pengambilan keputusan strategis oleh manajemen. 

Aspek penting lainnya adalah penguatan keterlibatan aktif unit kerja dalam 

proses penyusunan KPI sejak tahap awal agar indikator yang disusun benar-benar 

aplikatif dan dapat dilaksanakan secara efektif di lapangan. Proses ini penting agar 

KPI tidak hanya relevan secara strategis, tetapi juga realistis berdasarkan kondisi 

operasional masing-masing unit. Selain itu, forum kolegial yang membahas hasil 

penilaian sebaiknya dioptimalkan bukan hanya untuk mengevaluasi capaian, tetapi 

juga difungsikan sebagai ruang reflektif bersama. Dalam forum ini, seluruh pihak 

dapat mengidentifikasi akar masalah, mendiskusikan tantangan implementasi, serta 

merumuskan strategi perbaikan secara kolaboratif. Pendekatan ini akan mendorong 

terciptanya budaya evaluasi kinerja yang berkelanjutan dan berbasis pada semangat 

partisipatif di seluruh jenjang organisasi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Daftar pertanyaan Wawancara 

1. Bisa jelaskan secara rinci bagaimana tahapan penyusunan KPI Kolegial di Divisi Sistem 

Manajemen Perusahaan? 

- Jawab: Tahapan penyusunan KPI di Divisi Sistem Manajemen Perusahaan telah 

tercatat secara sistematis di Sub Divisi Quality Assurance and Process. Penyusunan 

ini mengacu pada dokumen Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP), Aspirasi 

Pemegang Saham, serta Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) yang 

disusun oleh Sub Divisi Sistem Manajemen Kinerja dan Good Corporate 

Governance (SMK & GCG), dan disahkan melalui Rapat Umum Pemegang Saham 

(RUPS). 

 

 

Prosedur penyusunan KPI Kolegial  
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2. Apakah prosedur penyusunan KPI sudah terdokumentasi? Bisa dijelaskan bagaimana 

dokumentasi tersebut? 

- Jawab: Ya, prosedur penyusunan KPI telah terdokumentasi dalam bentuk dokumen 

fisik (hard file) dan digital (soft copy), yang telah ditandatangani oleh Vice 

President dan Direktur terkait. 

3. Apakah pernah dilakukan revisi prosedur penyusunan KPI? Jika iya, apa alasan dan 

bagaimana proses revisinya? 

- Jawab: Revisi pernah dilakukan, terutama jika terdapat perubahan kebijakan 

internal maupun eksternal, penyesuaian terhadap struktur organisasi, perubahan 

pejabat yang bertanggung jawab, atau perubahan proses bisnis perusahaan. Proses 

revisi dimulai dari Sub Divisi SMK & GCG yang menyusun draft revisi, kemudian 

diajukan ke Sub Divisi QAP untuk direviu. Selanjutnya dilakukan diskusi jika 

diperlukan, hingga tercapai versi final yang disirkulasikan untuk ditandatangani 

oleh Vice President Sistem Manajemen Perusahaan dan Direktur Utama. 

4. Faktor apa saja yang menjadi pertimbangan dalam menetapkan KPI dan apakah 

pertimbangan tersebut didasarkan pada target perusahaan secara umum dan berdasarkan 

kondisi operasional di lapangan? 

- Jawab: Penetapan KPI mempertimbangkan dokumen RKAP, RJPP, dan APS, serta 

disesuaikan dengan kemampuan dan pencapaian historis perusahaan sebelumnya. 

5. Bagaimana cara memastikan KPI yang ditetapkan relevan dan realistis? 

- Jawab: Relevansi dan realisme KPI dievaluasi berdasarkan capaian indikator pada 

periode sebelumnya, untuk memastikan bahwa target yang ditetapkan tetap 

menantang namun dapat dicapai. 

6. Apakah ada evaluasi terhadap faktor-faktor tersebut secara berkala? Bagaimana 

mekanismenya? 

- Jawab: Ya, evaluasi dilakukan secara berkala. Beberapa indikator KPI bersifat 

wajib sesuai ketentuan APS BUMN. PT ASDP Indonesia Ferry (Persero) sebagai 

perusahaan logistik memiliki indikator-indikator khusus yang wajib dimasukkan ke 

dalam KPI, dan evaluasi dilakukan untuk memastikan kesesuaian dan 

pencapaiannya. 
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7. Bisa jelaskan secara detail mekanisme penilaian KPI di Divisi Sistem Manajemen 

Perusahaan? 

- Jawab: Penilaian dilakukan secara triwulanan (empat kali dalam setahun) melalui 

rapat internal dengan Vice President, dan dilaporkan kepada Direktur di masing-

masing unit. Setiap KPI memiliki bobot tertentu. Jika target tercapai, maka bobot 

maksimal akan diberikan. Jika belum tercapai, penilaian akan dilakukan 

berdasarkan rumus yang telah ditetapkan. 

8. Metode atau alat apa yang digunakan dalam penilaian KPI? Apakah ada sistem IT 

pendukung? 

- Jawab: Dalam proses penilaian KPI, tidak digunakan alat atau sistem IT khusus. 

Penilaian dilakukan secara manual berdasarkan bobot yang telah ditetapkan dalam 

masing-masing indikator KPI. PT ASDP Indonesia Ferry (Persero) menggunakan 

tiga metode utama dalam pengukuran pencapaian KPI, yaitu Sum, Take Last 

Known, dan Average, dengan penjelasan sebagai berikut: 

a. Metode Sum 

Metode ini menilai akumulasi pencapaian program atau target sepanjang 

tahun. Contohnya, apabila suatu divisi memiliki 7 program kerja yang 

direncanakan dicapai secara bertahap di setiap triwulan, maka skemanya 

sebagai berikut: 

o Triwulan I = 0, nilai 25% 

o Triwulan II = 2, nilai 50% 

o Triwulan III = 5, nilai 75% 

o Triwulan IV = 7, nilai 100% 

Artinya, jika di Triwulan I divisi tersebut berhasil melaksanakan 1 program, 

maka mereka memperoleh nilai 25%. Untuk mencapai target di Triwulan II, 

divisi hanya perlu menambahkan 2 program lagi (total menjadi 3 program), 

sehingga mencapai nilai 50%. Mekanisme ini berlanjut di triwulan 

berikutnya, di mana pencapaian ditambahkan secara kumulatif hingga 

seluruh program (7 program) terlaksana dan nilai maksimal (100%) 

tercapai. 
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- Metode Take Last Known 

Metode ini menilai pencapaian berdasarkan tahapan dalam suatu proses. Sebagai 

contoh, indikator KPI sebuah divisi memiliki tahapan sebagai berikut: 

o Meeting draft (20%) 

o Pembuatan draft (30%) 

o Sirkulasi draft (10%) 

o Pengesahan draft (30%) 

o Penyampaian draft (10%) 

Apabila divisi tersebut telah menyelesaikan hingga tahap penyampaian draft, maka 

akan memperoleh nilai 100% sesuai bobot indikator. Namun, jika hanya sampai 

tahap sirkulasi draft, maka hanya akan memperoleh nilai sebesar 50%, dan 

perhitungannya disesuaikan dengan rumus yang berlaku. 

- Metode Average 

Metode ini digunakan untuk indikator yang berkaitan dengan waktu, seperti 

“Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Manajemen.” Misalnya, target laporan 

setiap bulannya adalah tanggal 5. Jika dalam triwulan tersebut laporan disampaikan 

pada: 

o Bulan 1: tanggal 3 

o Bulan 2: tanggal 4 

o Bulan 3: tanggal 5 

Maka nilai rata-rata akan dihitung dari waktu penyampaian tersebut. Penilaiannya 

mengacu pada ketentuan berikut: 

o Tepat waktu (H) = 100% 

o H-1 = 102,5% 

o Lebih cepat dari H-1 = 105% 

o Terlambat 1 hari = dikurangi 5% dari 100% (berlaku akumulatif hingga 

H+5) 

o Lewat dari tanggal 10 = 0% 

Dengan ketiga metode ini, penilaian KPI dilakukan secara objektif sesuai kondisi 

dan karakteristik indikator yang dinilai. 

9. Bagaimana kriteria keberhasilan KPI ditetapkan dan diukur? 
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- Jawab: Keberhasilan KPI diukur dari tingkat pencapaian realisasi target terhadap 

bobot yang telah ditentukan. Jika target tercapai secara penuh, maka bobot 

maksimal diberikan. 

10. Bagaimana tindak lanjut atau evaluasi dilakukan terhadap hasil penilaian KPI? 

- Jawab: Evaluasi dilakukan melalui kegiatan monitoring dan analisis terhadap 

capaian KPI. Jika terdapat indikator yang belum memenuhi target, evaluasi 

diserahkan kepada Direktur terkait. Meskipun target tidak tercapai, setelah validasi 

dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP), perusahaan tidak dapat mengubah 

hasilnya, tetapi akan mengevaluasi penyebab kegagalan untuk perbaikan di tahun 

berikutnya. 

11. Apakah hasil penilaian KPI berpengaruh terhadap pengembangan karir, pelatihan, atau 

insentif karyawan? Jelaskan bagaimana mekanismenya. 

- Jawab: Ya, hasil penilaian KPI berpengaruh terhadap pemberian insentif sebagai 

bentuk apresiasi, serta pengembangan karier dan pelatihan. Pencapaian 

pengembangan talenta karyawan tercermin dalam nominasi talenta dan 

kepemimpinan perempuan yang dilaporkan kepada pemegang saham. Nominasi ini 

berlaku bagi Vice President dan Senior General Manager. Hanya sekitar 15 dari 

total ±70 orang yang masuk dalam nominasi untuk jenjang promosi. Pelatihan 

dilakukan dalam bentuk coaching, seminar, dan pelatihan lainnya sebagai bagian 

dari proses seleksi talenta tersebut.  

12. Apakah setelah hasil KPI keluar, dilakukan evaluasi atau rapat khusus untuk 

membahasnya? 

- Jawab: Ya, setelah hasil KPI keluar, dilakukan evaluasi secara menyeluruh yang 

melibatkan Kantor Akuntan Publik (KAP), Person in Charge (PIC) KPI, serta Vice 

President terkait. Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan keakuratan data dan 

penilaian sebelum hasil akhir disampaikan secara resmi kepada Direksi sebagai 

pencapaian yang telah diaudit. 

13. Apa saja hal utama yang biasanya dibahas dalam evaluasi tersebut? 

- Jawab: Dalam evaluasi tersebut, hal utama yang dibahas adalah analisis kinerja 

masing-masing indikator KPI, khususnya alasan di balik ketidaktercapaian target. 
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Pembahasan difokuskan pada faktor penyebab, baik dari sisi internal maupun 

eksternal, untuk menjadi dasar perbaikan ke depannya. 

14. Apakah hasil penilaian KPI pernah dijadikan dasar untuk mengubah atau memperbaiki 

strategi kerja divisi? 

- Jawab: Ya, hasil penilaian KPI menjadi bahan evaluasi penting dalam menyusun 

strategi kerja di tahun berikutnya. Evaluasi ini digunakan untuk menyesuaikan dan 

menyempurnakan rencana kerja divisi, termasuk dalam menetapkan target KPI 

kolegial agar lebih realistis dan selaras dengan kondisi aktual perusahaan. 

15. Bisa dijelaskan contoh nyata tindak lanjut yang dilakukan setelah hasil KPI tidak tercapai? 

- Jawab: Salah satu contoh nyata tindak lanjut yang dilakukan ketika hasil KPI tidak 

tercapai adalah pada indikator EBITDA (Earnings Before Interest, Taxes, 

Depreciation, and Amortization). Apabila pada tahun berjalan target EBITDA tidak 

tercapai, hal ini biasanya disebabkan oleh tidak tercapainya target pendapatan, yang 

mana sangat dipengaruhi oleh kondisi operasional di lapangan, termasuk 

kemungkinan terjadinya force majeure. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, 

perusahaan kemudian melakukan penyesuaian dalam penetapan target EBITDA 

untuk tahun berikutnya. Penyesuaian ini dilakukan dengan mempertimbangkan 

faktor-faktor eksternal dan internal yang memengaruhi kinerja operasional, 

sehingga target yang ditetapkan menjadi lebih realistis dan sesuai dengan kondisi 

aktual perusahaan. 
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Lampiran 2: Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran 3: Contoh Format KPI Kolegial 
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Lampiran 4: Contoh Format Formulir Monitoring 
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Lampiran 5: Contoh Indikator KPI dengan Metode Sum 
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Lampiran 6: Contoh Indikator KPI dengan Metode Average 
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Lampiran 7: Contoh Indikator KPI dengan Metode Take Last Known 

 


